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Suatu hari di rumahku dan saat itu
umurku masin 7 tahun. Aku ingin sekali bermain
skuter. Aku ingin sekali bermain skuter karena
aku seldlu melihat orang bermain skuter di
youtube

Aku ingin sekdli mencoba bermain skuter.
Tetapi saat itu, aku belum punya skuter. Selain

itu, aku juga belum bisa memainkannya.



“Tbu, boleh tidak ibu belikan aku skuter?”
tanyaku kepada ibu.

Ibu mengatakan, “Ibu kan sudah pernah
bertanya kepada Fia. Fia ingat tidak? Saat itu
Fia menjawab tidak karena takut jatuh.
Sedangkan kalau ibu membelikan skuter untuk
anak-anak yang terbuat dari plastik, Fia malah
akan jatuh karena Fia terlalu berat.”

Aku menjadi sedih dan pergi meninggalkan
bu.

Keesokan harinya, ibu menemukan skuter
tidok ferpakai di gudang. Skuter itu punya

omkui.

“Ibu itu apa?” tanyaku.

“Ini skuter punya Om Farid,” jawab ibu.

“Ibu.. Boleh tidak skuter ini jadi punyaku?”
tanyaku lagi

“Boleh-boleh sqja,” jawab ibu setuyju.



Ibu mengatakan lagi, “Skuter ini terbuat
dari besi. Jadj, Fia bisa menggunakannya.”

Setelah itu, Aku meminta ibu untuk
mengagjarkanku bagaimana cara haik skuter.

“Ibu, aku kan sudah punya skuter. Tapi aku
tidok bisa memainkannya. Ibu mau Tidak
qjarkan aku naik skuter?” kataku.

Tbu mengatakan, “Ok.”




Kemudian aku dicontohkan bagadimana cara
berputar ke kanan dan ke Kiri. Selain itu, aku juga
digjarkan bagaimana cara naik skuter dengan
seimbang. Ibu mengatakan kepadaku agar
seimbang maka aku harus nak skuternya

dengan cepat.

Pertama kali, aku berlatin berjalan maju.

AKu mencobanya dengan perlahan dulu.



AKu Tidak terjatuh tapi hal tersebut susah
dilakukan.

Aku Teringat pesan ibu, ‘aku bisa
memainkan skuter dengan kaki kanan di Foor
rest dan kaki Kiri di lanfai atau rumput, dan
sebdliknya kaki Kiri di oot rest, kemudian kaki
Kanan di lantdi atau rumput. Setelah lancar,
baru aku mencobanya dengan lebih cepat’

AKku terus berlatih sampai hari menjelang
sore. Aku hanya berhenti berlatin skuter untuk
makan. Namun di hari itu aku belum bisa
memainkannya.

Keesokan harinya setelah pulang sekolah,
aku langsung pergi ke garasi dan berlatih naik

skuter lagi.



Seteldh beberapa jam aku berlatin,
akhirnya aku suddh bisa berjalan maju. Setelah
itu, aku lanjut berlatin berputar ke kanan dan
ke Kiri. Beberapa jom kemudian, aku pun sudah
bisa bermain skuter berputar ke kanan dan ke
Kiri. Aku merasa senang sekadli karena aku sudah

bisa bermain skuter dengan lancar.



Seteldh berlatinh skuter, aku jadi Tahu
bahwa walaupun sesudatu itu sulit dilakukan
tetapi harus ftetap mencoba hingga akhirnya

bisa.
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Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD
Tara Salvia.

. Cerita dibuat melalui serangkaian proses
menulis.

. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari
proses belgjar siswa dan menjadi salah satu
bentuk kontribusi pengembangan literasi

. Cerita fidak untuk kepentingan komersil

atau tidak untuk diperjualbelikan.

. Pemanfaatan cerita oleh umum harus

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.



